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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Volume 4 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas
Nomor 3 terhadap manajemen laba dengan good corporate governance
Bulan Maret sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis kuantitatif. Sampel dipilih menggunakan metode purposive
sampling dan diperoleh sebanyak 16 perusahaan yang menjadi
sampel. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi
linear berganda dan Moderated Regression Analys (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, leverage tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, kepemilikan institusional tidak memoderasi
hubungan antara profitabilitas dengan manajemen laba dan
kepemilikan institusional memperkuat hubungan atara leverage
dengan manajemen laba.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of profitability
and leverage on earnings management with good corporate
governance as a moderating variabel. This research was
conducted on manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) 2016-2018. Type of research is
quantitative type. Samples were selected using the purposive
sampling method and as many as 16 companies were sampled.
The analys technique used is multiple linear regression and
moderated regression analys (MRA). The results ofthis study
indicate that profitability had no effect on earning management,
leverage head no effect on earning management, institusional
ownership did not moderate the relationship between profitability
and earnings management and institusional ownership
strengthened the relationship between leverage and earnings
management.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah sarana untuk memberikan informasi mengenai keuangan perusahaan
kepada investor maupun kreditur. Fungsi laporan keuangan adalah sebagai alat pengambilan
keputusan. Perusahaan dalam menyajikan laporan keungan harus disesuaikan dengan standar
akuntansi yang berlaku. Almadara (2017) menyatakan kebanyakan para pemakai laporan keuangan
lebih terpusat pada informasi laba yang terdapat dalam laporan laba rugi tanpa memperhatikan
prosedur yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Ungkapan tersebut mempunyai makna
bahwa pengguna laporan keuangan hanya melihat angka laba atau rugi yang tercatat pada laporan
keuangan, mereka tidak melihat bagaimana proses laba atau rugi tersebut hingga bisa tercatat di
laporan keuangan. Manajer perusahaan pada kedaan yang sebenarnya lebih mengetahui kondisi
internal perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham. Hal tersebut dikarenakan pemegang
saham sebagai salah satu pengguna laporan keuangan hanya melihat nilai laba atau rugi yang
tertulis pada laporan keuangan. Laba yang disampaikan manajemen dalam laporan laba rugi
perusahaan terkadang tidak sesuai dengan kondisi real perusahaan. Manajer perusahaan dalam
memaksimalkan utilitasnya atau tujuannya dalam melakukan peningkatan atau perataan laba yang
biasanya dikenal dengan istilah manajemen laba. Healy dan Wahlen (1999) menyatakan bahwa
manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan judgement dalam laporan keuangan dan
penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan, sehingga menyesatkan stakeholders
tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan
kontrak yang tergantung pada angka akuntansi.

Manajemen laba dalam praktinya dipengaruhi oleh Profitabilitas dan Leverage. Harahap (2008)
mengungkapkan profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan medapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan
dan sebagainya. Semakin besar nilai profitabilitas maka kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba semakin baik. Perubahan nilai profitabilitas dipengaruhi oleh besar kecilnya
nilai laba. Biasanya dalam melakukan manajemen laba manajer melakukan perubahan angka pada
laba sesuai standar Akuntansi. Leverage merupakan kewajiban dibanding total aset. Semakin besar
nilai leverage dalam perusahaan maka nilai hutang yang dimiliki perusahaan semakin tinggi. Hal
tersebut dapat mengartikan bahwa kepercayaan pemegang saham terhadap perusahaan terait
semakin sedikit, sehingga banyak pemegang saham yang tidak menanamkan saham pada
perusahaan terkait karena banyak aktiva yang dimiliki dibiayai oleh hutang. Manajer perusaahan
dalam mementingkan utilitasnya untuk mepertahankan pemegang saham dengan cara mengubah
nilai laba yang tercantum dilaporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. Sulistiyanto (2008)
menyatakan bahwa tuntutan publik yang ingin mewujudkan kehidupan bisnis yang bersih, sehat
dan bertanggung jawab menyebabkan berkembangnya konsep good corporate governance.

Teori keagenan juga menjelaskan bahwa tindakan manajemen laba dapat diminimalisir dengan
good corporate governance. Sutedi (2012) mengungkapkan kesadaran pentingnya penglolaan
perusahaan yang baik itu sangat diharapkan didalam setiap perusahaan. Kesederhanan ini agar
informasi yang dikeluarkan perusahaan dapat dipercaya kebenarannya. Penelitian ini
menggunakan salah satu komponen mekanisme corporate governance Yyaitu Kepemilikan
Institusional. Komponen tersebut diharapkan mampu untuk memoderasi antara kinerja keuangan
dengan manajemen laba. Pemoderasian tersebut memiliki maksud yaitu memperkuat atau
memperlemah hubungan antara kinerja keuangan dengan manajemen laba.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh perusahaan lain. Kepemililikan
institusional yang tinggi akan menimbulkan pengawasan yang lebih besar dari investor sehingga
dapat meminimalisir tingkat penyelewengan yang dilakukan manajemen perusahaan yang akan
menurunkan nilai perusahaan.

Tujuan dilakukan nya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana profitabilitas dan
leverage dalam mempengaruhi manajemen laba, selain itu juga bertujuan untuk melngetahui
apakah good corporate governance yang diukur dengan kepemilikan instititusional mampu
memperkuat hubungan antara profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba. Penelitian ini
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hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Amalia, Anggita Langgeng Wijaya dan
Anny Widiasmara pada tahun 2019 yang menjelaskan bagaiama profitabilitas dan leverage dapat
mempengaruhi manajemen laba dengan GCG sebagai variabel moderasi. Penelitian tersebut
memproksikan profitabilitas dengan Return on Asset (ROA), leverage diproksikan dengan Debt to
Asset Ratio (DAR), pengukuran manajemen laba menggunakan model Healy untuk mencari nilai
discretionary accrual serta penilaian GCG dengan menggunakan kualitas audit dan dewan
komisaris independen. Perbedaan yang terlihat dari penjelasan diatas adalah cara pengukuran
GCG, penelitian ini menggunakan kepemilikan institusional sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Fitria Amalia, Anggita Langgeng Wijaya dan Anny Widiasmara pada tahun 2019
menggunakan kualitas audit dan dewan komisaris independen. Jadi, penelitian ini merupakan
perkembangan dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan pengukuran GCG yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menguji teori nilai
variabel-variabel penelitian dengan menggunakan metode statistik untuk mengetahui adanya
hubungan pada variabel tersebut. Data internal yang digunakan berupa Laporan keuangan dan
Annual report yang didapatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi pada periode 2016-2018.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan sebanyak 48
sampel. Penentuan sampel penelitian ini mempertimbangkan beberapa kriteria sebagai berikut ini :
1) Perussahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada perode 2016-2018. 2) Menerbitkan laporan tahunan secara lengkap dan berakhir
pada tanggal 31 Desember. 3) Perusahaan memperoleh laba positif. 4) Perusahaan menyajikan
data lengkap mengenai variabel penelitian selama periode 2016-2018. Analisis data ini
menggunakan bantuan computer dengan software program SPSS. Untuk penelitian ini, dilakukan
uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan Moderated Regression Analysis
(MRA).

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini membagi beberapa model untuk melakukan pengujian pada SPSS. Model yang
pertama adalah untuk menguji pengaruh variabel profitabilitas dan leverage terhadap manajemen
laba. Model yang kedua adalah menguji variabel kepemilikan institusional dalam mempengaruhi
hubungan profitabilitas terhadap manajemen laba. Model yang ketiga adalah menguji variabel
kepemilikan institusional dalam mempengaruhi hubungan leverage terhadap manajemen laba.
Berikut adalah persamaan regresi dari ketiga model tersebut.

1. Y =-0,056 + 0,927ROA — 0,408DAR + e

2. Y =0,741-8,129ROA + 0,011KI + 0,107ROA*KI + ¢

3. Y =-0,570+ 0,520DAR + 0,009KI - 0,012DAR*KI + e

Ketiga model persamaan diatas telah lolos uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan dengan uji
normal probability plot (P-Plot) dan pengujian statistik one sample Kolmogorov-smirnov. Ketiga
model persamaan tersebut sudah memenuhi uji normalitas dibuktikan dengan sebaran titik pada
hasil uji normal probability plot mendendekati garis lurus dan hasil uji statistik one sample
Kolmogorov-smirnov menghasilkan nilai Asymp.sig.(2-tailed) berada diatas derajat a (0,05).
Selanjutnya adalah uji multikolinearitas, pada persamaan regresi model ke-1 nilai tolerance > 0,1
dan nilai VIF < 10. Sedangkan pada persamaan regresi model ke-2 dan ke-3 menghasilkan nilai
tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10. Hal tersebut terjadi karena pada model persamaan regresi ke-2
dan ke-3 terdapat variabel moderasi yang mengakibatkan terdapat korelasi antar variabel bebas.
Uji autokorelasi dilihat dari hasil pengujian tabel durbin waston, dimana ketiga model persamaan
regresi memenuhi syarat d, < dw < 4-d,. Uji heteroskedastisitas dilakukan dingan menggunakan
scatter plot. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila sebaran titik tidak membentuk suatu pola
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tertentu, dan pada ketiga model persamaan regresi terbebas dari heteroskedastisitas. Jadi dapat
disimpulkan penelitian ini sudah memenuhi uji asumsi klasik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat besar kecilnya nilai t, nilai signifikansi dan
koefisien determinasi (R?) pada setiap model persamaan regresi. Berikut adalah hasil pengujian
hipotesis.

Tabel 1. Hasil
analisis
Model Variabel Hasilujit  Signifikansi Keterangan R?
1 Profitabilitas (ROA) 3,129 0,003 Berpengaruh 0,190
1 Leverage (DAR) -1,412 0,165 Tidak berpengaruh 0,190
2 Moderat 1 (ROA*KI) 1,483 0,145 Tidak berpengaruh 0,215
3 Moderat 2 (DAR*KI) -0,485 0,630 Tidak berpengaruh 0,069

Sumber : Output SPSS 21, 2020

Tabel distribusi t dicari pada signifikansi 0,05 dengan derajad kebebasan (df) sebesar 44 diperoleh
untuk t tabel sebesar 2,01537. Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Hasil uji t pada profitabilitas menunjukkan 3,129 > 2,01537 dan nilai signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05 yang berarti variabel profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.
Pada variabel leverage nilai t menunjukkan -1,412 < 2,01537 dan nilai signifikansi 0,165 > 0,05
yang berarti variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel moderasi
merupakan variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel X terhadap Y.
Persamaan regresi model yang ke-3 menunjukkan nilai t 1,483 < 2,01537 dan nilai signifikansi
0,145 > 0,05 yang berarti variabel kepemilikan institusional tidak memoderasi hubungan
profitabilitas terhadap manajemen laba. Karena sebelum ditambah variabel moderasi profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba, namun setelah ditambahkan variabel moderasi
profitabilitas justru tidak mempengaruhi manajemen laba. Pada persamaan regresi model yang ke-
3 menunjukkan nilai t -0,485 < 2,01537 dan nilai signifikansi 0,630 > 0,05 yang berarti
kepemilikan institusional tidak memoderasi hubungan leverage terhadap manajemen laba. Karena
sebelum ditambah variabel kepemilikan institusional leverage tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, dan setelah ditambahkan variabel kepemilikan institusional leverage tetap tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Variabel profitabilitas dan leverage menunjukkan nilai koefisen determinasi (R2) sebesar 0,190
atau 19%. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba dapat dijelaskan oleh profitabilitas
dan leverage sebesar 19% sedangkan sisanya 81% dijelaskan variabel lain dliar variabel penelitian.
Variabel moderasi (ROA*KI) menunjuukan nilai koefisen determinasi (R2)sebesar 0,215 atau
21,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba dapat dijelaskan oleh interaksi variabel
moderasi ROA*KI sebesar 21,5% sedangkan sisanya 78,5% dijelaskan variabel lain diluar
penelitian. Variabel moderasi (DAR*KI) menunjuukan nilai koefisen determinasi (R2) sebesar
0,069 atau 6,9%. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba dapat dijelaskan oleh interaksi
variabel moderasi DAR*KI sebesar 6,9% sedangkan sisanya 93,1% dijelaskan variabel lain diluar
penelitian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba, leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.,
kepemilikan institusional tidak memoderasi hubungan profitabilitas terhadap manajemen laba., dan
kepemilikan institusional tidak memoderasi hubungan leverage terhadap manajemen laba.
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